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RINGKASAN 

SAFARINA GOLFIANI. Penelitian Pe~1dahuluan Tentang 

Pembuluh Darah Dan Saraf Pada Kaki Be 1 akang Kambing 

( Capra sp.). 

BUNTARAN) . 

(Di bawab bimbingan LINDA HIMAI1ANTI 

Kambing (Capra sp.) banyak digunakan sebagai bahan 

praktikum Anatomi di Fakultas Kedokteran Hewan Institut 

Pertanian Bogor, karena dianggap cukup me"';3.kili golongL~n 

ruminansia yang merupakan populasi ternak terbesar di 

Indonesia. Dalam rangka menunjang pelaksanaan praktikum 

Anatomi tersebut di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan untuk melengkapi pustaka mengenai Anatollli 

kambing. 

Dalam penelitian ini digunakan satu ekor kambing 

(Capra sp.) berjenis kelamin betina. Ohat bius yang 

digunakan adalah Chloral hidrat 10%, larutan pengawet 

Formalin 10% dan 4%, larutan pe",arna Arteri dipakai 

carnpuran lateks:dan cat Vinilex Nippon Paint BS 0-005 

Hibisco dengan perbandingan 3 : 1. 

Tehnik beker ja berpedoman pada Buku Penuntun 

Praktikum Anatorni Veteriner jilid II dan III karangan 

Soesetiadi (1972). 

Pembuluh darah (Arteri) yang berperan pada kaki 

belakang kambing (Capra sp.) adalah A. iliaca externa, 

cabang dari Aorta abdominal is. Cabang-cabangnya adalah: 



A. circumflexa ilium profunda Truncus 

pudendoepigastricus yang kernudian berbagi menjadi A. 

epigastrica caudalis dan A. pudenda externa A. 

profunda femoris, d ilanjutkan sebage.i A. circumflexa 

femoris medialis; A. femoral is, melepaskan beberapa 

cabang, A. 

yang berbagi 

circumflexa femoris lateral is, A. saphena 

menjadi Aa. plantares lateralis et 

medialis, keduanya dilanjutkan sampai Digit, A. genu 

descendens, dan A. 

femoral is adalah A. 

femoris caudal is. Lanjut.an A. 

A. poplitea, berbagi menjadi 

tibialis cranialis yang dilanjutkan sampai Digit, dan A. 

tibialis caudalis. 

Selain Art.eriae di atas masih ada Aa. 

cranialis et caudal is, merupakan cabang dari A. 

gluteae 

iliaca 

interna, 

belakang. 

yang turut mengalirkan darah untuk daerah kaki 

Serabut saraf untuk kaki belakang berasal dari 

Plexus lumbosacralis. Cabang-cabangnya yang 

menginervasi kaki belakang adalah : N. cutaneus femoris 

lateralis N.: remoralis, rnelepaskan cabang, N. 

saphenus ; N. 

·ischiadicus 

obturator ius ; N. 

yang melepaskan 

gluteus cranialis N. 

N. cutanes femoris 

caudalis, Rami musculares, dan Ramus muscularis 

proximalis, kemudian berbagi rnenjadi N. tibialis yang 

melepaskan 

musculares, 

N. cutaneus surae caudalis 

kemudi.an berbagi menjadi Nn. 

clan Rami 

plantares 

lateralis et medialis, keduanya d i lanjutkan sampai 



Digit, dan N. fibularis. (peroneus) communis yang 

melepaskan cabang, N. 

berbagi menjadi Nn. 

profundus, keduanya 

gluteus caudalis. 

cutaneus surae lateral is, lalu 

fibulares superficial is 

dilanjutkan s~pai Digit 

et 

N. 
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